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ABSTRAK 

Faita, Mutamminatul. 2022. Analisis Kemampuan Komponen Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) Guru Mata Pelajaran Tematik di MI Mambaul Ulum 

Sepanjang Gondanglegi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Zuhkhriyan Zakariya, M.Pd. 

Kata Kunci : Kemampuan, Komponen TPACK, Guru Tematik.  

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat juga berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan, masyarakat bangsa Indonesia saat ini tidak cukup hanya 

memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Kemampuan menggunakan 

teknologi juga harus mulai dikenalkan didalam dunia pendidikan sekolah dasar, hal itu 

merupakan tantangan bagi guru untuk mempunyai pengetahuan teknologi dan mampu 

mengintegrasikan teknologi kedalam pembelajaran siswa. Untuk mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran seorang guru harus memiliki kemampuan teknologi, 

pedagogis, dan konten. 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan gabungan dari 

tiga ranah pengetahuan yaitu teknologi, pedagogi, dan konten yang memiliki tiga komponen 

dasar yaitu technological knowledge (TK), content knowledge (CK), pedagogical knowledge 

(PK), dan menghasilkan empat komponen tambahan yaitu technological content knowledge 

(TCK), pedagogical content knowledge (PCK), technological pedagogical knowledge (TPK), 

dan technological pedagogical content knowledge (TPACK). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kemampuan komponen TPACK guru mata pelajaran tematik di MI 

Mambaul Ulum.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Mixed Method yang menggabungkan 

antara metode kuantitatif dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru MI 

Mambaul Ulum yang berjumlah 28 guru, dan sampel dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran tematik yang berjumlah 19 guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuisioner atau angket untuk penelitian kuantitatif dan untuk penelitian kualitatif 

menggunakan wawancara. Peneliti menganalisis data menggunakan excel untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berdasarkan kriteria yang terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Berdasarkan data angket hasil penelitian kuantitatif yaitu kemampuan guru komponen 

technological knowledge memiliki rata-rata 46,5 termasuk kategori tinggi, komponen 

pedagogical knowledge memiliki rata-rata 46,8 termasuk kategori tinggi, komponen content 
knowledge memiliki rata-rata 48,8 termasuk kategori tinggi, komponen pedagogical content 

knowledge memiliki rata-rata 46,3 termasuk kategori tinggi, komponen technological 

pedagogical knowledge memiliki rata-rata 46,1 termasuk kategori tinggi, komponen 

technological content knowledge memiliki rata-rata 46,6 termasuk kategori tinggi, dan 

komponen technological pedagogical content knowledge memiliki nilai rata-rata 45 termasuk 

kategori tinggi.  

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara penelitian kualitatif 

kepada beberapa responden yang menyatakan bahwa memiliki pengetahuan dan kemampuan 

komponen TPACK. Dengan demikian data kualitatif ini memperkuat data kuantitatif dan 



memperluas data kuantitatif yaitu dengan mengetahui kemampuan guru mata pelajaran 

tematik dalam mengintegrasikan pengetahuan TPACK kedalam proses pembelajaran siswa di 

MI Mambaul Ulum.  



ABSTRACT 

Faita, Mutamminatul. 2022. Ability Analysis of Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) Teachers of Thematic Subjects at MI Mambaul Ulum 

Throughout Gondanglegi. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. Advisor 2: Dr. Zukhriyan Zakariya, M.Pd. 

Keywords: Ability, TPACK Component, Thematic Teacher. 

The rapid development of information technology also affects the development of 

educational technology, the Indonesian people today are not enough to only have the ability 

to read, write and count. The ability to use technology must also be introduced in the world of 

elementary school education, it is a challenge for teachers to have technological knowledge 

and be able to integrate technology into student learning. To be able to integrate technology 

in learning, a teacher must have technological, pedagogical, and content capabilities. 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) is a combination of three 

knowledge domains, namely technology, pedagogy, and content which has three basic 

components, namely technological knowledge (TK), content knowledge (CK), pedagogical 

knowledge (PK), and produces four additional components, namely technological content 

knowledge (TCK), pedagogical content knowledge (PCK), technological pedagogical 

knowledge (TPK), and technological pedagogical content knowledge (TPACK). The purpose 

of this study was to determine the level of ability of the TPACK component of the thematic 

subject teachers at MI Mambaul Ulum. 

This research uses mixed method research which combines quantitative and 

qualitative methods. The population in this study were MI Mambaul Ulum teachers, totaling 

28 teachers, and the sample in this study were thematic subject teachers, totaling 19 teachers. 

The data collection technique used is a questionnaire or questionnaire for quantitative 

research and for qualitative research using interviews. Researchers analyzed the data using 

excel to determine the level of ability based on criteria which were divided into three groups, 

namely high, medium, and low. 

Based on the questionnaire data from quantitative research, the ability of teachers in 

the technological knowledge component has an average of 46.5 including the high category, 

the pedagogical knowledge component has an average of 46.8 including the high category, 

the content knowledge component has an average of 48.8 including the high category. , the 

pedagogical content knowledge component has an average of 46.3 including the high 

category, the technological pedagogical knowledge component has an average of 46.1 

including the high category, the technological content knowledge component has an average 

of 46.6 including the high category, and the technological pedagogical component content 

knowledge has an average value of 45 including the high category. 

The quantitative data is supported by the results of qualitative research interviews 

with several respondents who stated that they had the knowledge and abilities of the TPACK 

component. Thus, this qualitative data strengthens quantitative data and expands quantitative 

data, namely by knowing the ability of thematic subject teachers to integrate TPACK 

knowledge into the student learning process at MI Mambaul Ulum. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan kunci utama dalam pembelajaran (Rifqianto, Afifullah, & 

Sulistiono, 2021). Seseorang mampu belajar secara autodidak alias belajar sendiri 

tanpa guru adalah benar, membaca buku, berselancar, dan mengunduh dari internet, 

tapi belajar tanpa guru cukup beresiko, karena tidak ada seorang ahli yang 

memverifikasi kebenaran ilmu yang dipelajari, mengoreksi kesalahan, melengkapi, 

serta menguatkan ilmu yang dipelajarinya, maka akibatnya bisa saja ilmu yang 

dipelajarinya tidak sempurna atau salah arah sehingga orang bisa menjadi sesat dan 

menyesatkan jika belajar tanpa guru (Apandi & Rosdianawati, 2017). Di lingkungan 

sekolah guru menjadi poros utama berjalannya proses pembelajaran, sebagai penentu 

arah siswa mencapai tujuan belajarnya. Sebagai seorang guru harus mampu bersaing 

dengan perkembangan akses internet yang semakin mudah dijangkau oleh siapapun 

termasuk siswa, walaupun siswa mampu belajar dimanapun dan kapanpun melalui 

akses internet tanpa adanya pengarahan dari guru ilmu yang dipelajarinya tidak 

sepurna bisa menjadi salah arah.  

Secara tradisional guru adalah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk 

menyampaikan materi pelajaran (Darmadi, 2018). Guru sebagai pendidik dan 

pengajar siswa bertanggung jawab untuk membangun ilmu pengetahuan dasar, 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa 

mampu mengamalkan ilmunya (A.Koesmana, 2016). Guru merupakan pelaku 

perubahan, maka dari itu pembelajaran tidak cukup hanya berhenti pada menyalurkan 

pengetahuan guru terhadap murid di dalam kelas saja, namun juga harus 

mengembangkan kemampuan dasar dan keterampilan dasar siswanya. Disinilah 



urgensi seorang guru, dimana sosoknya menjadi sumber pengetahuan, pengembang 

potensi dan teladan yang baik bagi siswanya.  

Sebagai seorang guru harus peka dan tanggap terhadap berbagai perubahan 

zaman, pembaharuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang seiring 

dengan kebutuhan masyarakat. Disinilah tugas guru untuk terus meningkatan 

wawasan ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas mengajarnya sehingga ilmu 

yang diberikan kepada siswa akan mengikuti perkembangan zaman (Darmadi, 2018). 

Kualitas siswa sebagai generasi penerus bangsa sangat ditentukan oleh kualitas guru. 

Kemampuan guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan menjadi modal utama 

untuk menghadirkan pembelajaran lebih variatif, kreatif, inovatif dan tidak monoton 

sehingga membuat siswa semangat belajar. 

Perkembangan ilmu dan pengetahuan merupakan salah satu hasil karya 

manusia yang terdidik, dan akan akan saatnya seseorang perlu lebih mendalami dan 

dan mampu menerima manfaat dan bukan menjadi manusia yang terdapak akan 

perkembangan ilmu dan teknologi itu sendiri (Maswan & Muslimin, 2017). 

Sesungguhnya, berkembangnya ilmu dan pengetahuan merupakan suatu tantangan 

yang terus kita hadapi, dengan adanya dominasi teknologi dan informasi yang sangat 

kuat, masyarakat bangsa ini tidak cukup sebatas penguasaan membaca, menulis dan 

berhitung. Harus mempunyai kompetensi yang lebih dari tiga hal tersebut.  

Bagi siswa sekarang, belajar di manapun, kapanpun merupakan kenyataan. 

Pilihan pembelajaran mereka antara lain pembelajaran online, beragam jenis e-

learning, dan pembelajaran gabungan yaitu pembelajaran tatap muka tradisional dan 

pembelajaran online terlebih semua atau kebanyakan materi pembelajaran dan sumber 

tersedia di internet, 24 jam sehari, tujuh hari seminggu (Parkay & Stanford, 2011).   

Pada era digital banyak hal menjadi tanpa batas melalui perangkat keras, 



perkembangan internet, dan teknologi digital. Dengan adanya perkembangan digital 

juga berdampak terhadap dunia pendidikan, dimana proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara berkala tanpa batas ruang dan waktu. Teknologi pendidikan 

merupakan suatu metode yang dimanfaatkan sebagai penunjang proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk tercapainya hasil belajar yang optimal. 

Oleh karena itu, untuk memanfaatkan perkembangan teknologi secara efektif 

dan kerangka pedagogis yang relevan TPACK merupakan sebuah kerangka 

pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten 

dalam konteks pembelajaran sehingga mampu mengatur semua komponen 

pembelajaran (Jati & Dewi, 2021). Seorang pendidik tidak bisa hanya menguasai 

pengetahuan-pengetahuan dasar saja tetapi juga penting untuk mampu 

mengambangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

Secara teoretis, TPACK adalah pemahaman yang muncul dari interaksi tiga 

komponen antara teknologi, pedagogi, dan konten (J.Koehler, Mishra, & Cain, 2013). 

TPACK adalah ilmu pengetahuan yang mengintegrasikan penggunaan teknologi 

dalam mengajarkan sebuah konten atau materi (Kusuma, 2020). Maka dari itu peran 

guru memiliki kemampuan TPACK sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan juga demi masa depan negara yang lebih baik dan terciptanya generasi 

penerus bangsa berkualitas, berkarakter, kreatif, inovatif dan mampu bersaing dengan 

Negara lainnya. Karakteristik siswa era digital yang sudah sangat akrab dengan 

penggunaan teknologi disekitarnya menjadikan mereka terbiasa dengan semua 

teknologi digital, dengan adanya perbedaan generasi antara guru dan siswa, maka 

guru harus mau dan mampu beradaptasi dengan generasi siswa yang sudah akrab 

dengan dunia digital. 



Teknologi pendidikan merupakan bidang ilmu yang memadukan beberapa 

ilmu pengetahuan dengan maksud memudahkan terjadinya proses pembelajaran, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meningkatkan kinerja pendidik (Miaz, 

Zainil, & Helsa, 2020). Maka dari itu kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar juga 

harus memadukan penggunaan teknologi selain penyampaian teori dasar dan 

kemampuan dalam mengajar. 

Kombinasi antara kompetensi konten, pedagogis, dan kecakapan dalam 

penggunaan teknologi yang dikenal dengan istilah Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) (Akhwani & Rahayu, 2021). TPACK terbagi menjadi 

tujuh komponen, yaitu: 1) technological knowledge (TK); 2) pedagogical knowledge 

(PK); 3) content knowledge (CK); 4) pedagogical content knowledge (PCK); 5) 

technological pedagogical knowledge (TPK); 6) technological content knowledge 

(TCK); dan 7) technological pedagogical content knowledge (TPACK) (Sintawati & 

Indriani, 2019). Integrasi TPACK telah ditanggapi oleh guru sekolah dasar, penerapan 

TPACK kedalam pembelajaran tematik dimaksudkan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan keberhasilan siswa dalam belajar tematik.  

MI Mambaul Ulum memiliki 19 guru mata pelajaran tematik mulai jenjang 

kelas 1 sampai kelas 6. Berdasarkan observasi awal kepada beberapa guru, peneliti 

menanyakan beberapa pertanyaan berkaitan dengan komponen TPACK, hasil 

wawancara tersebut adalah guru sudah mempuyai pengetahuan teknologi, mempunyai 

pengetahuan pedagogi, dan mempunyai pengetahuan konten, namun peneliti tidak 

menanyakan secara mendalam seberapa besar dan luas pengetahuan mereka tentang 

tiga komponen tersebut. Setelah peneliti menanyakan tentang integrasi teknologi 

kedalam pembelajaran seperti TPACK sebagian besar dari mereka mengetahui hal 



tersebut dan sudah mengintegrasikan saat proses pembelajaran tematik, maka dari itu 

peneliti ingin menganalisis lebih lanjut terkait  kemampuan komponen TPACK guru. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat kemampuan komponen TPACK guru MI Mambaul Ulum 

dalam mata pelajaran tematik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kemampuan komponen TPACK guru madrasah ibtidaiyah dalam mata 

pelajaran tematik di MI Mambaul Ulum Sepanjang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Guru mempunyai pengetahuan tentang komponen TPACK, berupa 

pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten yang berkembang pada saat ini 

serta mempunyai pengalaman menjalankan ketiga komponen tersebut didalam 

pembelajaran tematik. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

terutama menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan komponen 

TPACK guru madrasah ibtidaiyah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru MI Mambaul Ulum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi 

positif sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi guru MI Mambaul Ulum 



untuk lebih memaksimalkan kemampuan komponen TPACK guru sehingga 

dapat mencetak guru yang professional dan berkualitas.  

b. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

mahasiswa calon guru untuk meningkatkan kemampuan komponen TPACK 

supaya menjadi calon guru yang kompeten dan setelah lulus dari perguruan 

tinggi siap menjadi guru profesional. 

c. Bagi penulis  

Dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan bagi penulis serta mampu menerapkan komponen TPACK di dalam 

proses belajar mengajar. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Guru yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran tematik. 

2. Penelitian ini mengambil lokasi di MI Mambaul Ulum Sepanjang-Gondanglegi. 

G. Definisi Operasional 

1. Analisis 

Analisis merupakan sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya mengenai sebab, musabab, duduk perkara, dan 

sebagainya. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kemampuan komponen TPACK yang dimiliki guru mata pelajaran tematik di 

MI Mambaul Ulum. 

2. Kemampuan 

Kemampuan merupakan tingkat kesanggupan, kecakapan, serta kekuatan yang 

dimiliki seseorang. Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecakapan guru mata pelajaran tematik dalam menguasai komponen TPACK di MI 

Mambaul Ulum. 



3. Komponen TPACK  

TPACK mempunyai 3 komponen inti dan 4 komponen tambahan yang saling 

berkesinambungan yaitu, technological knowledge (TK); pedagogical knowledge 

(PK); content knowledge (CK); pedagogical content knowledge (PCK), technological 

pedagogical knowledge (TPK); technological content knowledge (TCK); dan 

technological pedagogical content knowledge (TPACK).  

Jadi, yang dimaksud dengan Analisis kemampuan komponen TPACK guru MI 

Mambaul Ulum dalam mata pelajaran tematik adalah untuk mengetahui tingkat 

kemampuan guru tematik di MI Mambaul Ulum dalam mengintegrasikan tujuh 

komponen TPACK kedalam proses pembelajaran tematik dengan baik. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan komponen TPACK guru MI Mambaul Ulum dalam mata pelajaran 

tematik. Technological knowledge memiliki nilai rata-rata 46,5 kategori tinggi, hal 

ini dibuktikan dengan guru yang memiliki pengetahuan perkembangan teknologi 

dan mengetahui berbagai macam teknologi pembelajaran. Pedagogical knowledge 

memiliki nilai rata-rata 46,8 kategori tinggi, hal ini dibuktikan guru yang mampu 

mengelola pembelajaran dengan efektif dan efisien sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat. Content knowledge memiliki rata-rata sebesar 

48,8 termasuk kategori tinggi, yang dibuktikan dengan guru yang telah menguasai 

materi pelajaran tematik dan memiliki kepercayaan diri dalam mengajarkan mata 

pelajaran tematik kepada siswa. Pedagogical content knowledge memiliki nilai 

rata-rata 46,3 kategori tinggi, hal ini diperkuat dengan guru yang mampu 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai sesuai dengan bahan 

ajar yang telah dipersiapkan. Technological pedagogical knowledge memiliki nilai 

rata-rata 46,1 kategori tinggi, data ini diperkuat dengan guru yang mampu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan melibatkan teknologi seperti LCD 

proyektor dengan PowerPoint dan soundsystem sebagai media pembelajaran. 

Technological content knowledge memiliki nilai rata-rata 46,6 termasuk kategori 

tinggi, data ini diperkuat dengan bukti bahwa guru mampu menyampaikan konten 

materi pelajaran menggunakan teknologi seperti menyampaikan materi pelajaran 

dengan cara membuat video untuk diunggah di YouTube madrasah. Komponen 



inti yang terahir yaitu technological pedagogical content knowledge memiliki 

nilai rata-rata paling rendah 45 termasuk kategori tinggi, hal ini dibuktikan dengan 

guru yang mampu menyampaikan materi pelajaran dengan mengintegrasikan 

teknologi sesuai perencanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.  

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, maka peneliti bermaksud untuk 

memberikan saran dari kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas. Adapun saran-

saran yang diberikan oleh peneliti tentang kompetensi TPACK guru mata 

pelajaran tematik di MI Mambaul Ulum. 

1 Kepada Guru dan Sekolah 

 Untuk meningkatkan kualitas kemampuan guru tematik di MI Mambaul 

Ulum dengan mengikuti seminar atau workshop sebagai bahan 

pengembangan inovasi sesuai kompotensi TPACK.  

 Untuk mengelola kelas dengan mengaktualisasikan teknologi, konten dan 

pedagogis kedalam kegiatan belajar mengajar untuk menghasilkan siswa 

dan guru yang berkualitas.  

2 Kepada Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mengenai kemampuan komponen TPACK ini belum banyak diteliti 

terutama di Universitas Islam Malang, sehingga penelitian ini masih sangat 

sederhana, oleh karena itu, peneliti berharap setelah penelitian ini diangkat, 

diharapkan akan banyak penelitian selanjutnya kepada sasaran lainnya karena 

TPACK adalah suatu topik yang akan terus berkembang untuk menyempurnakan 

penelitian yang telah dilakukan.  

Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik menggunakan permasalahan yang 

sama sebaiknya menganalisis dan mengkaji lebih mendalam terkait kompetensi 



komponen TPACK dan melakukan teknik pengumpulan data lainnya yang lebih 

mendukung, seperti melakukan observasi ketika guru melakukan proses 

pembelajaran, dan melakukan wawancara kepada siswa.  
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